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The research purpose was to find out the effect of 
addition Premix plus in feed for performed profil laying hen. 
The material used was 120 laying hen 95 weeks and 
maintained for 35 days. This research used 4 treatments with 6 
replications basal ration (P0), basal ration 99.65% + 0.35% 
premix plus (P1), basal ration 99.3% + 0.7% premix plus (P2), 
and basal ration 98.95% + 1.05% premix plus (P3) as followed 
aech replication consisted of 5 Isa brown laying hen. The 
variable observed were feed consumption (g/head/day), Hen 
day production/ HDP (%), egg mass (g/head), feed convertion 
(FCR), Income Ove Feed Cost (IOFC), and egg shell thickness 
(mm). The research method used experiment with Completely 
Randomized Design (CRD) and if there were any different 
significant then it would be continued by Duncan's Multiple 
Range Test (DMRT). The results showed that the addition of 
premix plus in 95 weeks old laying hen feed did not give 
significantly effect (P >0,05) to feed consumption, HDP, egg 
mass, FCR, IOFC, and egg shell thickness. The addition of 
premix plus gives an increase HDP value by 69.2%, egg mass 
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by 46.12 g/item, IOFC by 749.73 Rp/item, and shell thickness 
by 0.42 mm. premix plus decreases feed consumption value by 
119.73 g/day/head and feed conversion by 2.46. Based on the 
result of research could be conclused that addition premix plus 
on laying hen feed could increase feed comsumption, HDP, 
feed convertion, IOFC and egg shell thinkness. Premix plus 
addition of 1.05% on laying hen feed (P3) gave the best result 
on egg mass, IOFC and egg shell thinkness. HDP has also 
mounted than before treatment with 4.1% the higher progress.  
Keywords: Laying hens, premix plus, feed consumption, egg 
mass, feed conversion.  
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RINGKASAN  
Pengusaha ternak ayam petelur di Indonesia sering 
mengalami kendala, salah satunya adalah harga pakan yang 
terus meningkat disisi lain harga telur ayam yang tidak stabil. 
Pakan pada peternakan unggas perlu diperhatikan karena 
membutuhkan biaya 60 – 70% dari total biaya produksi. 
Peternak perlu melakukan efisiensi pakan untuk 
mengoptimalkan penggunaan pakan untuk meningkatkan 
produksi sehingga pendapatan meningkatkan, salah satunya 
dapat dengan menambahkan feed additive dalam pakan. 
Pemerintah yang melarangan penggunaan antibiotik pada 
ransum pakan ternak unggas perlu diperhatikan karena 
memiliki efek samping kurang baik dan meninggalkan residu, 
oleh karena itu perlu mencari aditif pakan sebagai pengganti 
antibiotik. Penggunaan zat aditif dalam ransum pakan saat ini  
masih terpisah antara penambahan probiotik dan premix 
sehingga perlu perlu mencari cara agar penggunaannya lebih 
praktis dan perlu upaya penggan kedua bahan antara probiotik 
dan premix agar fungsi keduanya lebih maksimal, menjadi 
sebuah premix plus (probiotik dan premix). Penelitian ini 
dilaksanakan di peternakan milik Bapak Sumardi, Majang 
Tengah, Kabupaten Malang, Jawa Timur pada tanggal 24 
Maret s/d 30 April 2018. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh penambahan Premix plus pada 
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pakan terhadap penampilan produksi ayam petelur yang 
meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), egg 
mass, konversi pakan, Income Over Feed Cost (IOFC), dan 
tebal kerabang. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan 
sebagai informasi tentang penambahan premix plus dan 
sebagai referensi dalam pengembangan usaha peternakan 
khususnya ayam petelur.  
Materi penelitian adalah premix plus, pakan basal yang 
terdiri dari jagung, bekatul dan konsentrat. Ayam petelur ISA 
Brown umur 95 minggu sebanyak 120 ekor dan dipelihara di 
kandang baterai dari bambu dengan ukuran panjang, lebar dan 
tinggi 30 x 40 x 40 cm yang bertempat di daerah Majang 
Tengah, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Metode penelitian 
yang digunakan adalah percobaan lapang mengguanakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan 
yaitu, P0 (pakan basal tanpa penambahan premix plus), P1 
(pakan basal + 0,35% premix plus), P2 (pakan basal + 0,70% 
premix plus) dan P3 (pakan basal + 1,05% premix plus) 
dengan enam kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari lima 
ekor ayam petelur, apabila terdapat perbedaan hasil yang 
signifikan dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan’s. 
Variabel penelitian yang diukur adalah konsumsi pakan, Hen 
day Production (HDP), egg mass, konversi pakan, Income 
Over Feed Cost (IOFC) dan tebal kerabang. Pengambilan data 
dimulai pada saat ayam petelur berumur 95 minggu.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
penambahan premix plus pada pakan ayam petelur 
memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan, HDP, egg mass, konversi pakan, IOFC dan 
tebal kerabang. Rataan konsumsi pakan berturut-turut dari 
tertinggi hingga terendah adalah (P3) 119,97 ± 0,08 
g/ekor/hari; (P1) 119,92 ± 0,19 g/ekor/hari; (P2) 119,84 ± 0,30 
g/ekor/hari dan (P0) 119,73 ± 0,37 g/ekor/hari. HDP dengan 
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan (P1) 69,2 ± 9,92%, 
selanjutnya (P3) 68,3 ± 15,03% kemudian (P2) 64,8 ± 12,10% 
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dan terendah (P0) 60,0 ± 7,93%. Rataan egg mass berturut-
turut dari yang tertinggi hingga terendah adalah (P3) 46,39 ± 
10,17 g/butir; (P1) 46,12 ± 6,02 g/butir; (P2) 43,73 ± 8,58  
g/butir; (P0) 39,37 ± 5,20 g/butir. Rataan konversi pakan 
berturut-turut dari terendah hingga tertinggi adalah (P1) 2,46 ± 
0,35; (P3) 2,60 ± 0,81; (P2) 2,68 ± 0,60 dan (P0) 2,83 ± 0,36. 
Rataan IOFC berturut-turut dari terendah hingga tertinggi 
hingga terendah adalah (P3) Rp. 749,73 ± 24,12; (P2) Rp. 
738,89 ± 36,41; (P1) Rp. 728,43 ± 45,55 dan (P0) Rp. 711,06 
± 32,76. Rataan tebal kerabang berturut-turut dari tertinggi 
hingga terendah adalah (P3) 0,42 ± 0,02 mm; (P1) 0,40 ± 0,01 
mm; (P0) 0,40 ± 0,02 mm; dan (P2) 0,40 ± 0,03 mm. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pemberian premix plus dalam pakan dapat meningkatkan 
konsumsi pakan, hen day production, egg mass, memperbaiki 
konversi pakan, meningkatkan income over feed cost, dan 
tebal kerabang telur. Penambahan premix plus 1,05% pada 
pakan (perlakuan 3) memberikan hasil yang terbaik dalam hal 
egg mass, income over feed cost dan tebal kerabang. Pada rata-
rata nilai HDP juga memiliki peningkatan nilai dari sebelum 
penelitian yang paling besar yaitu 4,1%. Saran untuk 
penambahan premix plus sebaiknya digunakan dalam rentang 
waktu yang lama dan kontinyu agar dapat memberikan hasil 
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1.1  Latar Belakang 
Pengusaha ternak ayam petelur di Indonesia sering 
mengalami beberapa kendala, salah satunya adalah harga 
pakan yang terus meningkat disisi lain harga telur ayam yang 
tidak setabil, hal ini dapat merugikan bagi peternak. 
Pemberian pakan pada peternakan unggas perlu diperhatikan, 
karena pada sektor pakan ini membutuhkan biaya yang 
terbesar yaitu sekitar 60 - 70% dari total biaya produksi. 
Peternak perlu melakukan usaha efisiensi penggunaan pakan 
pada ayam petelur agar ternak mampu mengoptimalkan 
penggunaan zat makanan dan meningkatkan produksi yang 
tinggi guna meningkatkan pendapatan peternak. Penambahan 
feed additive dalam pakan perlu dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi penggunaan pakan dalam ayam 
petelur.  
Pengembangan usaha peternakan di Indonesia 
khususnya peternakan ayam petelur semakin berkembang, 
namun terdapat hambatan yaitu adanya faktor iklim tropis di 
Indonesia. Faktor temperatur lingkungan dan kelembaban 
yang tinggi dapat meningkatkan tingkat stress ayam sehingga 
konsumsi pakan menurun dan menyebabkan menurunnya 
tingkat produktivitas (Sari, Sahara dan Nuzulistiyaningsih, 
2012). 
Pemberian feed additive atau pakan imbuhan dapat 
digunakan oleh peternak untuk meningkatkan efisiensi pakan, 
merangsang pertumbuhan, memperbaiki penampilan produksi 
dan mencegah penyakit (Sari dkk., 2012). Feed additive dapat 
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dibedakan menjadi dua yaitu nutritive dan non-nutritive. Feed 
additive yang bersifat nutritive yaitu dengan penambahan 
mineral, asam amino dan vitamin. Feed additive yang bersifat 
non-nutritive antara lain dengan penambahan hormon, 
antibiotik, dan enzim. Banyaknya penggunaan antibiotik 
dikalangan peternak saat ini menjadi masalah besar. Antibiotik 
memiliki efek samping yang kurang baik karena meninggalkan 
residu, baik terhadap ternak yang mengkonsumsi maupun 
terhadap manusia  yang mengkonsumsi hasil ternaknya 
sehingga penggunaan antibiotik sekarang ini dilarang. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya untuk mencari aditif  pakan 
dalam pakan unggas sebagai pengganti antibiotik.  
Kompiang (2009) menyatakan bahwa saat ini 
penggunaan zat aditif dalam ransum pakan masih terpisah 
antara penggunaan probiotik dan premix sehingga 
pelaksanaannya dinilai kurang praktis dan perlu adanya upaya 
penggabungan kedua bahan antara premix dan probiotik agar 
fungsi dari kedua bahan tersebut dapat bekerja secara 
maksimal, menjadi sebuah premix plus. Premix plus 
merupakan kombinasi antara premix dan probiotik, yang 
merupakan subsrat yang dapat mengubah mikroekologi usus 
sehingga mikroba yang menguntungkan dapat berkembang 
secara baik. Probiotik merupakan sekumpulan mikrobia yang 
menguntungkan yang dapat hidup didalam usus dan saling 
menguntungkan untuk inangnya baik secara langsung mapun 
tidak langsung. Premix merupakan sumber energi atau nutrien 
bagi mikroba untuk meningkatkan keseimbangan mikroba 
dalam saluran pencernaan (Haryati, 2011). Penggunaan 
premix plus diharapkan mampu meningkatkan kecernaan 
nutrisi pakan, sehingga nutrisi yang diserap oleh ayam petelur 
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dapat meningkat dan diharapkan mampu menurunkan 
konsumsi pakan, konversi pakan dan dapat meningkatkan 
produktivitas ayam. 
Premix plus merupakan kombinasi antara premix dan 
probiotik yang dapat mendukung kelangsungan hidup bagi 
bakteri yang baik pada saluran pencernaan. Keuntungan yang 
didapat dengan menggunakan premix plus sebagai pakan 
tambahan yaitu dapat meningkatkan daya tahan bagi bakteri 
probiotik dikarenakan substrat yang telah tersedia untuk 
fermentasi sehingga didapatkan manfaat yang lebih baik. 
Seimbangnya bakteri yang ada dalam saluran pencernaan 
dapat menguntungkan bagi kesehatan ternak (Lisal, 2005). 
 Penelitian ini perlu dilakukan untuk mencari solusi atau 
alternatif sebagai pakan tambahan pengganti antibiotik yang 
telah dilarang oleh pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Pertanian Republik Indonesia Nomor 
14/Permentan/Pk.350/5/2017 Tentang Klasifikasi Obat Hewan 
yang telah berlaku mulai tanggal 1 januari 2018.  
1.2     Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  
1. Apakah penambahan premix plus dapat berpengaruh 
terhadap penampilan produksi ayam petelur yang 
meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), 
egg mass, konversi pakan, Income Over Feed Cost 
(IOFC), dan tebal kerabang? 
2. Berapa level penambahan premix plus yang terbaik 
pada pakan untuk ayam petelur umur 95 minggu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh penambahan Premix plus 
terhadap penampilan produksi ayam petelur yang 
meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production (HDP), 
egg mass, konversi pakan, Income Over Feed Cost 
(IOFC), dan tebal kerabang. 
2. Mengetahui level pemberian premix plus yang terbaik 
pada pakan ayam petelur umur 95 minggu 
1.4    Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan terkait penambahan premix plus pada pakan 
ayam petelur terhadap penampilan produksi dan kualitas fisik 
telur ayam petelur yang selanjutnya dapat digunakan sebagai 
acuan penggunaan premix plus sebagai pakan tambahan ayam 
petelur oleh peternak ayam petelur. 
1.5    Kerangka Pikir 
Kesehatan dan zat makanan di dalam tubuh ternak 
sangat perlu dibutuhkan pakan imbuhan yang dicampurkan 
kedalam pakan dan diberikan kepada ternak yang disebut feed 
additive (Adams, 2000). Pemberian feed additive dalam pakan 
dilakukan untuk meningkatkan performance ternak unggas. 
Feed additive yang digunakan antara lain antibiotik dan 
hormon-hormon pertumbuhan. Munculnya resistensi antibiotik 
pada bakteri patogen sangan berbahaya. Hal ini diduga dapat 
mengakibatkan terjadinya penularan sifat resistensi antibiotik 
dari ayam dan telur ke manusia yang mengakibatkan 
kegagalan pengobatan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, 
sehingga penggunaan antibiotik dilarang digunakan sebagai 




Beberapa bahan alternatif sebagai pengganti fungsi dari 
antibiotik dalam pakan tambahan ternak adalah bahan-bahan 
alami seperti mikroba atau dikenal dengan premix dan 
probiotik. Probiotik merupakan pakan tambahan yang 
berfungsi untuk meningkatkan perbaikan keseimbangan 
mikroorganisme pada saluran pencernaan dalam bentuk 
mikroba hidup yang meguntungkan (Fuller, 1997). Probiotik 
merupakan salah satu makanan fungsional, yang bahannya 
terdiri dari komponen – komponen yang berguna untuk 
meningkatkan kesehatan ternak dengan cara menyeimbangkan 
komposisi jumlah bakteri pada saluran pencernaan ternak 
(Daud, 2005).  Probiotik merupakan mikroorganisme hidup 
yang sengaja ditambahkan dalam pakan untuk meningkatkan 
daya cerna ternak dengan menyeimbangkan mikrofauna dalam 
saluran pencernaan. Sedangkan premix adalah bahan pakan 
yang tidak dapat dicerna yang diberikan khusus untuk aktivitas 
dan pertumbuhan dari mikroba yang menguntungkan dalam 
saluran pencernaan ternak (Weese, 2002). Premix merupakan 
campuran dari beberapa mineral dalam suatu bahan pembawa 
(carrier) yang digunakan sebagai bahan pakan yang 
diencerkan (carrier), yang dalam pemakainnya harus 
dicampurkan pada bahan pakan ternak. Premix juga 
merupakan kombinasi beberapa micro-ingredient dengan 
bahan penyerta sehingga siap digunakan sebagai tambahan 
pakan ternak. Komposisi dari premix berbeda-beda sesuai 
dengan kebutuhan relatif pada tiap ternak. Premix disusun 
dengan mempertimbangkan kebutuhan ternak dan faktor 
reaksi antar mineral saat dalam metabolisme tubuh ternak. 
Premix mengandung mineral dan pemberian sejumlah mineral 
yang bermanfaat untuk kesehatan, pertumbuhan, dan produksi 
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ternak yang optimal (Priyono, 2009). Pada umumnya pakan 
yang diberikan pada ternak harus sesuai kebutuhan ternak baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas agar dapat dimanfaatkan 
ternak untuk berbagai fungsi tubuhnya, yaitu hidup pokok, 
produksi dan reproduksi. Penambahan premix ke dalam 
campuran konsentrat dapat meningkatkan kualitas nutrisi di 
dalam konsentrat yang bermanfaat dalam mengoptimalkan 
produktivitas dan membantu meningkatkan pertumbuhan 
ternak (Mariyono dan Romjali, 2007).  
Pakan imbuhan “UB Feed” memiliki indikasi dapat 
meningkatkan produksi telur dan memperpanjang masa 
produksi telur, meningkatkan kualitas telur, meningkatkan 
daya tahan tubuh dan meningkatkan reproduksi, mencegah 
kekurangan vitamin, mineral dan asam amino, serta 
memperbaiki mutu pakan dan konversi pakan. Hasil penelitian 
Busrowi (2006) menyatakan bahwa pemberian mineral plus 
yaitu premix  sebanyak 2% dan supra mineral sebanyak 2% 
dalam pakan data meningkatkan  Hen Day Production dan 
Feed convertion ratio dan hasil penelitian Angelia (2006) 
menyatakan bahwa pemberian mineral plus yaitu antara 
premix dengan supra mineral sebanyak 2% dalam pakan tidak 
meningkatkan efisiensi pakan dan IOFC (tidak meningkatkan 
nilai IOFC). Lebih lanjut Malik (2013) menyatakan bahwa 
penggunaan probiotik (1, 2, dan 3%) dalam ransum layer  
menunjukkan bahwa penggunaan probiotik sampai 3%, 
berpengaruh nyata  terhadap konsumsi dan konversi ransum 
ayam petelur periode layer tetapi tidak berpengaruh nyata 
terhadap produksi telur dan berat telur.  Penggunaan probiotik 
sampai 3% memberikan nilai ekonomi yang menguntungkan 
dengan menurunnya nilai konversi ransum.  
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Acidifier adalah bahan sintetis atau bisa berupa bahan 
alami yang berfungsi meningkatkan kecernaan bahan pakan 
dan menjaga keseimbangan mikroba di dalam saluran 
pencernaan dengan cara menekan pertumbuhan mikroba 
patogen dan meningkatkan pertumbuhan mikroba non patogen 
serta berfungsi menciptakan kondisi pH yang sesuai untuk 
pencernaan zat makanan yang masuk ke dalam saluran 
pencernaan (Hyden, 2000). Acidifier merupakan asam organik 
yang berfungsi meningkatkan kecernaan dengan cara 
peningkatan kinerja enzim pencernaan, menurunkan pH dalam 
usus serta menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran 
pencernaan. Asam laktat dan asam sitrat (Sacakli, Sehu, 
Ergun, Genc and Selcuk, 2005).  
Pakan ayam yang menggunakan probiotik dan premix 
dapat menurunkan kadar kolesterol pada kuning telur, selain 
itu juga dapat meningkatkan produksi telur dan meningkatkan 
berat telur (Swiatkiewicz, 2008). Penambahan prebiotik pada 
pakan berdampak positif terhadap pertumbuhan, produksi 
telur, efisiensi penggunaan pakan, mampu menetralisir toksin 
yang dihasilkan dari bakteri patogen, mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen dengan mencegah kolonisasi 
pada dinding usus halus (Arslan dan Saattci, 2004). Feliantara 
(2004) menyatakan bahwa prinsip dasar kerja dari probiotik 
ialah memanfaatkan kemampuan dari mikroorganisme dalam 
menguraikan atau memecah rantai pajang karbohidrat, lemak 
dan protein yang menyusun pakan yang diberikan. Prasetyo, 
Widayak dan Iriyanti (2013) menyatakan Lactobacillus sp. 
mampu mereduksi asam empedu sehingga dapat menurunkan 
pH pada usus, pada kondisi yang asam makan bakteri patogen 
akan mati sehingga nutrisi dalam usus dapat terserap secara 
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maksimal. Kompiang (2009) menyatakan bahwa pemberian 
bakteri Bacillus sp. dapat mempengaruhi anatomi usus dan 
mampu meningkatkan kualitas telur, terutama menaikkan 
kekentalan albumen telur. Haetamin, Abun dan Mulyani, 
(2008) menyatakan bahwa bakteri Bacillus sp. mampu 
meningkatkan daya cerna pada ternak. Fardiaz (1992) juga 
menambahkan bahwa bakteri Bacillus sp.  mempunyai sifat 
yang dapat mengsekresikan enzim protease, lipase, dan 
amilase. 
Dalam usaha peternakan pakan merupakan hal yang 
sangat penting karena dapat mempengaruhi produktivitas 
ternak. Dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas 
dibutuhkan juga pakan yang sanggup mencukupi kebutuhan 
karbohidrat, protein, mineral, vitamin dan juga air (Rasyaf. 
1993).  Sutrisna (2011) menyatakan penyusunan ransum pada 
pakan ayam sebaiknya mempertimbangkan palatabilitas, harga 
bahan pakan, kualitas bahan pakan, dan sifat fisik pada bahan 
pakan. Bahan pakan sumber energi sebaiknya menggunakan 
bahan pakan yang memiliki serat kasar kurang dari 18% serta 
protein kasar kurang dari 20% yang termasuk kelompok ini 
yaitu: biji-bijian dan limbah penggilingan padi. Bagan 




Gambar1. Diagram Alir Kerangka Pikir Penelitian 
1.6    Hipotesis  
Hipotesis penelitian yaitu penambahan premix plus 
dalam pakan ayam petelur dapat meningkatkan penampilan 
produksi meliputi konsumsi pakan, Hen Day Production 
(HDP), egg mass, konversi pakan, Income Over Feed Cost 








2.1    Premix Plus 
Premix mempunyai khasiat untuk mempertinggi mutu 
pakan, mempercepat pertumbuhan anak ayam dan mencegah 
penyakit yang disebabkan kekurangan vitamin, mineral, asam 
amino esensial serta fertilitas dan produksi. 
Produk premix yaitu: (1) Wonder Super Premix, premix ini 
mengandung vitamin, mineral, asam amino esensial yaitu feed 
suplement yang melalui makanan dapat diberikan terus 
menerus sesuai dengan dosis yang dianjurkan pada aturan 
pemakaiannya; (2) Wonder Super Premix mengandung 12 
macam vitamin, mineral dan 2 macam asam amino esensial 
dalam kombinasi yang optimum untuk ayam dan dilengkapi 
dengan Canthaxanthin untuk memperbaiki warna kuning telur. 
Berdasarkan sumbernya, mineral dibedakan menjadi 2 yaitu 
(1) Mineral Organik: mineral organik sering dikelompokkan 
sebagai chelat dan proteinat. Trace element tersebut berikatan 
dengan asam amino atau protein. Mineral organik diserap 
dalam usus dengan mekanisme yang beda yang mungkin 
meningkatkan bioavailabilitasnya dan membuatnya 
bermanfaat dalam situasi dimana mineral yang lain berkurang 
bioavailabilitas mineral utamanya. (2) Mineral Anorganik: 
mineral anorganik umumnya ada dalam bentuk trace 
mineral sulfat, fosfat, klorida, karbonat, atau oksida (Priyono, 
2009). 
Priyono (2009) menyatakan beberapa fungsi dari premix 
pada ternak adalah: (1) Meningkatkan daya tahan tubuh 
ternak. (2) Anti Stress (setelah vaksinasi, transport, heat 
12 
 
stress). (3) Memperbaiki sistem imun ternak (tahan penyakit). 
(4) Peningkatan produksi (ADG, kualitas daging). (5) Sebagai 
katalisator enzim. (6) Mengoptimalkan produktivitas ternak. 
(7) Meningkatkan kecernaan. (8) Pada unggas meningkatkan 
jumlah telur, kualitas telur dan memperlama produktifitasnya. 
Beberapa nutrisi yang terkandung di dalam premix ialah 
vitamin A, C dan E yang digunakan untuk memperbaiki daya 
tahan tubuh, vitamin B kompleks untuk meningkatkan 
metabolisme tubuh. Asam amino seperti methionin dan lisin 
memiliki multifungsi, salah satunya, untuk meningkatkan 
kualitas dan kuantitas produksi telur. Mineral dalam premix 
bermanfaat untuk mendukung tumbuh kembang ayam serta 
meningkatkan kualitas telur. Manfaat lain dari premix yaitu 
sebagai back up kehilangan nutrisi saat penyimpanan pakan, 
karena saat penyimpanan ransum nutrisi seperti vitamin sangat 
rentan terhadap perubahan lingkungan seperti pH, suhu, 
cahaya matahari dan sebagainya. Kelemahan ini bisa semakin 
mudah terjadi bila penanganan ransum kurang baik misalnya 
gudang lembab, ransum kontak langsung dengan lantai (tanpa 
alas), atap gudang bocor sehingga ransum terkena percikan air. 
Untuk mengganti nutrisi yang telah hilang tersebut, 
diberikanlah premix. Premix juga dapat memperbaiki konversi 
ransum, adanya kecukupan nutrisi mikro esensial seperti asam 
amino, vitamin, mineral dalam asupan ransum akan 
menjadikan fungsi metabolisme tubuh menjadi lebih optimal. 
Jumlah ransum yang sama akan memberikan lebih banyak 
nutrisi untuk dimanfaatkan oleh ayam sehingga Feed 
Conversion Ratio (FCR) atau konversi ransum ayam menjadi 
lebih kecil atau lebih baik. FCR yang semakin baik bisa 
diartikan ayam semakin efisien sehingga biaya produksi juga 
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bisa ditekan. Efisiensi dalam hal ransum menjadi semakin 
penting karena ransum merupakan biaya terbesar operasional 
peternakan yang dapat mencapai +70% biaya operasional. 
Premix plus merupakan kombinasi antara probiotik dan 
premix, penambahan premix plus digunakan untuk 
menggantikan antibiotik dalam pakan karena tidak 
menimbulkan residu metabolik dalam jaringan metabolisme 
ternak (Daud, 2005). Acidifier digunakan sebagai bahan pakan 
tambahan unggas yang bertujuan untuk mempertahankan pH 
saluran pencernaan dan menciptakan kondisi pH yang sesuai 
untuk pencernaan zat makanan yang masuk ke dalam saluran 
pencernaan serta menekan mikroba patogen dan meningkatkan 
pertumbuhan mikroba yang menguntungkan (Hyden, 2000). 
Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang menjaga 
keseimbangan mikroflora usus menekan bakteri patogen yang 
potensial melalui pengaruh antibakteri yang dihasilkan oleh 
bakteri probiotik, persaingan nutrisi serta sistem penempelan 
pada reseptor dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonella sehingga bermanfaat bagi kesehatan inangnya dan 
dapat meningkatkan pertumbuhan serta meningkatkan efisiensi 
pemberian pakan pada ternak. Probiotik memiliki efek positif 
bagi keseimbangan saluran pencernaan melalui peningkatan 
daya cerna dan penyerapan zat makanan (Ahmad, 2006). 
Malik (2013) menyatakan bahwa penggunaan probiotik (1, 2, 
dan 3%) dalam ransum layer  menunjukkan bahwa 
penggunaan probiotik sampai 3%, berpengaruh nyata  
terhadap konsumsi dan konversi ransum ayam petelur periode 
layer tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap produksi telur 
dan berat telur.  Penggunaan probiotik sampai 3% memberikan 
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nilai ekonomi yang menguntungkan dengan menurunnya nilai 
konversi ransum. 
2.2    Pakan 
Pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan oleh 
ternak, dapat dicerna seluruhnya atau sebagian dan tidak 
mengganggu kesehatan ternak. Pemberian pakan pada ternak 
perlu mempertimbangkan jumlah, kandungan dan kualitas 
nutrient didalam bahan pakan. Penyusunan pakan untuk  sapi  
perah dapat menggunakan  bahan  pakan  sumber protein 
sebanyak 20-25%  dengan  komposisi sumber  protein nabati 
10-20%  dan  sumber protein  hewani  3-10%,  sedangkan 
untuk  bahan pakan  sumber  energi  dalam pakan dapat 
disusun 50-75%  dan  untuk mineral mix dalam pakan 
sebanyak 5% dari total pakan (Kamal, 1994). 
Pakan yang diberikan pada ternak harus disesuaikan 
dengan kebutuhan ternak itu sendiri baik dari segi kuntitas 
maupun kualitas agar pakan dapat dimanfaatkan oleh ternak 
untuk berbagai fungsi dari tubuh ternak, yaitu hidup pokok, 
reproduksi dan produksi. Penambahan premix pada pakan 
konsentrat dapat meningkatkan kualitas nutrisi sehingga dapat 
mengoptimalkan produktivitas dan membantu meningkatkan 
pertumbuhan ternak (Mariyono dan Romjali, 2007) 
2.3    Ayam petelur 
Ayam petelur merupakan salah satu jenis unggas yang 
banyak dipelihara oleh masyarakat, baik dalam skala yang 
kecil, kelompok peternak, maupun skala industri. Banyaknya 
masyarakat yang memelihara ayam petelur ini dikarenakan 
ayam petelur ini memiliki kemampuan menghasikan telur 
yang melebihi dari produksi telur ayam lainnya.  Manajemen 
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pemeliharaan, ransum pakan, sifat genetis, dan kondisi pasar 
sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam usaha ayam 
petelur (Amrullah, 2002). Ayam petelur memiliki karakteristik 
berupa bentuk tubuh yang memanjang atau lonjong, bobot 
badan yang relatif ringan, shank pipih dan melebar kesamping, 
produksi telur yang tinggi (250 – 300 butir/tahun), berat telur 
rata-rata 55 – 65 g/butir, peka terhadap cuaca, serta tidak 
memiliki sifat mengeram (Yuwanta, 2004).  
Kelompok unggas dalam satu bangsa yang memiliki 
kriteria yang spesifik disebut dengan strain, faktor-faktor yang 
membedakan tiap strain antara lain daya hidup, produksi telur, 
kualitas telur, dan umur dewasa kelamin. Macam-macam stain 
yang ada saat ini ialah Lohmann Brown, Lohmann White, 
HyLine W-36, Hy-Line Brown, ISA Brown dan ISA White. 
Strain yang lebih baik adalah yang memiliki warna coklat dari 
pada yang putih, prosentase cangkang ISA Brown lebih besar 
daripada ISA White, selain itu bobot telur, egg mass, dan 
efisiensi pakan juga lebih baik (Al Nasser, Al Saffar, Mashaly, 
Al Khalaifa, Khalil, Al Baho and Al Hadad, 2005).  
2.4    Penampilan Produksi Ayam petelur Petelur 
2.4.1 Konsumsi Pakan 
Dalam usaha peternakaayam petelur pakan adalah 
merupakan salah satu unsur yang sangat peting. Keberhasilan 
maupun kegagalan dalam usaha pemeliharaan ayam petelur 
banyak dipengaruhi oleh faktor pakan yang diberkan. Banyak 
peternak yang masih belum memperhatikan kualitas, kuantitas 
dan teknik pemberian pakan pada ternak. Akibatnya, produksi 
maupun pertumbuhannya belum maksimal sebagaimana yang 
diharapkan. Pakan ayam petelur perlu diperhatikan kandungan 
energi dan kandungan nutriennya, meskipun energi terpenuhi 
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tetapi apabila kebutuhan nutrien yang lain tidak terpenuhi 
maka efisiensi pakan akan menjadi rendah. Formulasi ransum 
diharapkan memerhatikan kandungan energi dan juga nutrien 
lain-lainnya (Sarno, 2007). 
Kebutuhan pakan utuk ayam petelur fase starter 
berkisar antara 10 – 65 gram/ekor/hari dengan kandungan 
protein antara 15 – 17% dan ME 2.880 Kkal, untuk fase 
grower berkisar antara 65 – 100 gram/ekor/hari dengan 
kandungan protein 14 – 16% dan ME 2.850 Kkal, sedangkan 
untuk ayam petelur fase layer berkisar anara 100 – 120 
gram/ekor/hari dengan kandungan protein minimal 16,5% dan 
ME 2.850 Kkal. Rizal (2006) menyatakan bahwa bahan 
makanan untuk ternak yang baik adalah bahan makanan yang 
tidak mengganggu kesehatan pencernaan ternak dan sebaiknya 
memerhatikan beberapahal sebagai berikut: bahan pakan 
meudah didapat, memiliki harga yang murah, tidak bersaing 
dengan kebutuhan manusia, mengandung nutrisi yang 
dibutuhkan ternak dan tidak beracun.  
2.4.2 Hen Day Production (HDP) 
Produksi telur atau Hen Day Production merupakan 
salah satu ukuran untuk menentukan produktivitas pada ayam 
petelur yang dapat diperoleh dari jumlah telur yang diproduksi 
pada hari itu dibagi dengan jumlah ayam pada hari itu lalu 
dikalikan seratus (Muharlien dan Nurgiartiningsih 2015).  
Kompiang (2009) menyatakan bahwa HDP (Hen Day 
Production) adalah perbandingan antara jumlah telur yang 
dihasilkan dengan jumlah ayam dalam kandang dikalikan 
100%. Scott, Nesheim and Young (1992) menyatakan bahwa 
ayam petelur strain Isa Brown memiliki rata-rata HDP sebesar 
77 – 81% pada umur produksi 70 – 76 minggu. Faktor yang 
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mempenggaruh produksi telur ialah jumlah pakan yang 
diberikan dan kandungan nutrisi dalam pakan. 
2.4.3  Egg Mass 
Egg mass atau massa telur merupakan hasil pembagian 
antara bobot telur dengan jumlah ayam yang menunjukkan 
tingkat efisiensi dari produksi untuk setiap hari. Semakin 
tinggi produksi telur maka semakin tinggi pula nilai egg mass 
nya, disebabkan oleh total produksi telur semakin meningkat 
pada awal fase pertama produksi (Kartasudjana, 2006). 
Sedangkan Pritchard (2005) menyatakan bahwa egg mass 
adalah perkalian antara persentase produksi telur dengan rata-
rata bobot telur. Bell and Weaver (2002) menyatakan bahwa 
telur ayam terdiri dari 67% albumen, 27% kuning telur dan 9% 
kerabang telur. Kandungan masing-masing komponen tersebut 
mempengaruhi bobot telur yang dihasilkan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi bobot telur antara lain adalah strain, umur, 
temperatur lingkungan, bentuk pakan, ukuran ovum, intensitas 
bertelur, dan zat-zat yang terkandung dalam ransum. 
2.4.4 Konversi Pakan 
Murni (2009) menyatakan konversi pakan atau FCR 
adalah perbandingan dari jumlah konsumsi pakan selama 7 
hari dengan pertambahan bobot ayam atau produksi telur ayam 
yang diperoleh selama 7 hari, apabila nilai rasionya semakin 
kecil maka efisiensi pakan akan semakin baik, begitu juga 
sebaliknya apabila nilainya semakin besar maka efisensi pakan 
tidak baik. 
Nilai konversi pakan dapat menggambarkan tingkat 
kemampuan ternak untuk merubah pakan menjadi sejumlah 
produksi telur dalam satuan waktu tertentu. Semakin rendah 
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angka konversi pakan semakin baik karena penggunaan pakan 
lebih efisien (Anggorodi, 1994). Konversi pakan dapat 
dinyatakan sebagai ukuran efisiensi pakan yakni 
menggambarkan tingkat kemampuan unggas untuk merubah 
pakan menjadi setiap gram telur dalam waktu tertentu (Insani, 
2007). Menurut Anggorodi (1994) nilai konversi pakan dapat 
dinyatakan sebagai ukuran efisiensi pakan yang 
menggambarkan tingkat kemampuan ternak untuk merubah 
pakan menjadi sejumlah produksi telur dalam satuan waktu 
tertentu.Semakin rendah angka konversi pakan semakin baik 
karena penggunaan pakan lebih efisien. Bentley, Moore, 
Sower, and Wingfield (2004) menambahkan konversi pakan 
dapat bervariasi tergantung pada umur ternak, jenis kelamin, 
bobot badan, serta temperatur lingkungan. Kondisi lingkungan 
kandang yang panas dan lembab menyebabkan pengaruh yang 
kurang baik pada ternak.  
Berikut adalah produksi ayam petelur strain Isa Brown: 
Tabel 1. Produksi Isa Brown umur 70 -76 minggu  















70 81 64,4 52,2 113 2,17 
71 80 64,4 51,5 113 2,20 
72 79 64,5 51,0 113 2,22 
73 79 64,5 51,0 113 2,22 
74 78 64,5 50,3 113 2.25 
75 77 64,5 49,6 113 2,28 
76 77 64,5 49,7 113 2,28 
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2.4.5 Income Over Feed Cost (IOFC) 
Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan salah satu 
cara untuk mengetahui tingkat efisiensi biaya yang diperoleh 
dari hasil penjualan produksi dikurangi dengan biaya pakan. 
Perhitungan IOFC tidak menghitung dari biaya lain seperti 
upah tenaga kerja, peralatan kandang, bibit dan lain 
sebagainya. 
Konsumsi pakan yang relatif sama dapat menyebabkan 
biaya yang dikeluarkan untuk membeli pakan relatif sama, 
sedangkan produksi telur memiliki kisaran yang berbeda 
sehingga apabila dihitung nilai pendapatan dari penjualan telur 
dikurangi dengan biaya pakan, maka Hen Day Production 
(HDP) yang lebih tinggi cenderung akan meningkatkan 
pendapatan atau nilai IOFC (Widjiastuti dan Endang, 2008). 
Tinggi rendahnya nilai IOFC disebabkan oleh adanya selisih 
yang semakin besar atau semakin kecil pada pejualan produksi 
dari unggas baik dari telur maupun daging dengan biaya pakan 
yang telah dikeluarkan selama pemeliharaan (Sjofjan, 2008).  
2.4.6 Kerabang Telur  
Kalsifikasi cangkang dimulai sebelum telur masuk ke 
uterus. Telur tersebut berupa yolk yang telah mengalami 
pembungkusan oleh putih telur di magnum serta membran 
cangkang di isthmus. Waktu yang dibutuhkan untuk proses 
tersebut yaitu sekitar 180 menit di magnum dan 75 menit di 
isthmus. Sekelompok kecil kalsium telah terlihat pada 
membran cangkang bagian luar (outer shell membrane) 
sebelum telur meninggalkan isthmus. Cangkang yang 
berbentuk yaitu inner shell berupa mammilary layer yang 
tersusun atas kristal kalsit, di ikuti dengan outer shell yang dua 
kali lebih daripada inner shell (Suprijatna, Atmomarsono dan 
20 
 
Kartasudjana, 2005). Proses pembentukan cangkang telur 
memerlukan waktu sekitar 20 jam. Cangkang tersusun dari 
timbunan kalsium karbonat (CaCo3) dalam suatu matriks 
protein dan mukopolisakarida. Lapisan terakhir dari cangkang 
adalah lapisan kutikula, yaitu mineral organik yang 
melindungi telur dari mikroorganisme patogen dan 
meminimalkan penguapan air pada telur ( Blakely dan Bade, 
1998).  
Kerabang yang tipis dapat mempercepat penurunan 
kualitas telur, di karenakan pori-pori pada kerabang relatif 
lebih banyak. Kerabang yang tipis maupun tebal dipengaruhi 
oleh beberapa hal antara lain strain, umur ayam, pakan, stress 
dan penyakit. Semakin tua ayam maka semakin tipis kerabang 
telurnya begitu juga sebaliknya ayam yang muda memiliki 
tebal kerabang lebih tebal, hal ini dikarenakan ayam yang tua 
tidak dapat memproduksi kalsium yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan kalsium dalam pembentukan kerabang 
telur (Jazil, Hintono dan Mulyani, 2003). Kerabang telur 
disusun oleh air (1,6%) dan bahan kering (98,4%) yang terdiri 
dari mineral (95,1%) dan protein (3,3%). Mineral yang 
menyusun kerabang meliputi kalsium karbonat atau CaCO3 
(98,43%), Magnesium karbonat atau MgCO3 (0,84%), dan 
Kalium fosfat atau Ca3 (PO4)2 (0,75%) (Yuwanta, 2010). 
Kalsium pada pakan berpengaruh 35-75% dari total kebutuhan 
untuk menjadi kerabang, kebutuhan kalsium pakan ayam 
petelur umur 21-40 minggu sebesar 3,25% (Amrullah, 2002).




MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1    Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di peternakan milik Bapak 
Sumardi di Desa Majang Tengah, Kecamatan Dampit, 
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pengambilan data penelitian 
dilakukan pada tanggal 24 Maret s/d 30 April 2018. 
3.2    Materi Penelitian 
3.2.1 Ayam Petelur 
Ayam petelur yang digunakan dalam penelitian yaitu 
ayam petelur strain Isa brown umur 95 minggu s/d 100 
minggu dengan jumlah 120 ekor produksi PT. Cargill. Egg 
mass awal rata-rata 42,31+3,96 g/butir dengan Koefisien 
Keseragaman (KK) 9,38% rincian data tercantum pada 
Lampiran 1.  
3.2.2 Kandang dan Peralatan 
Dalam penelitian ini menggunakan kandang battery. 
Kandang battery dibuat dari bambu dilengkapi dengan tempat 
pakan yng terbuat dari pipa paralon yang dibelah menjadi dua 
bagian dan tempat air minum yang terbuat dari paralon yang 
terhubung dengan tempat penampungan air. Setiap kandang 
battery  berukuran panjang, lebar, tinggi yaitu 20 x 60 x 35cm. 
Sistem kandang yang digunakan yaitu kandang panggung. 
Tujuan dari sistem kandang panggung yaitu agar kotoran ayam 
langsung jatuh tanah dan ayam tidak kotor. Suhu dalam 
kandang pada pagi hari berkisar antara 24,3±1OC siang hari 
berkisar antara 31,9±1,54OC rincian data tercantum pada 
Lampiran 2, sedangkan kelembaban dalam kandang pada pagi 
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hari berkisar antara 87,4%±4,38% siang hari berkisar antara 
65,7%±4,84% rincian data tercantum pada Lampiran 3. 
Peralatan yang digunakan untuk penelitian diantaranya lampu 
sebagai penerangan, timbangan digital kapasitas 25 kg, alat 
pembersih kandang, thermohygrometer, alat semprot, bak 
pakan, plastik klip, kuas, egg tray.  
3.2.3 Premix Plus 
Prmix plus yang digunakan produksi UB Feed yang 
diperoleh dari poultry shop dengan harga Rp. 17.500,00/ kg. 
Premix plus terdiri dari premix (acidifier, mineral dan vitamin) 
dan bakteri probiotik (Lactobacillus sp. dan Bacillus sp.). 
3.2.4 Pakan Perlakuan 
Pakan basal atau pakan tanpa perlakuan yang digunakan 
sebagai pakan kontrol dalam penelitian terdiri dari jagung (Zea 
mays) 50%, bekatul (Oryza sativa) 15% dan konsentrat dari 
PT. Cargill 35%. Pakan yang digunakan disusun sendiri 
disesuaikan dengan kebutuhan pakan ayam petelur periode 
layer. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pagi (06.00 
WIB) dan siang (12.00 WIB). Pakan pagi diberikan 50% dan 
siang 50%. Pakan yang diberikan sebanyak125 g/ ekor/ hari. 
Komposisi pakan basal dan kandungan zat makanan pakan 
basal berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 2 dan 3. 
Pemberian air minum dan pakan pada ayam diberikan secara 
ad libitum.  
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Tabel 2. Komposisi dan harga pakan basal  
Bahan Pakan   Presesntase (%)   Harga (Rp./kg)*   
Jagung   50  4.000   
Konsentrat   35   6.031   
Bekatul   15  3.000   
*Harga bulan Maret s/d April 2018  
 
Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan basal    
Nutrisi    Kandungan   
Bahan Kering (%)    92,891   
Abu (%)    17,481   
Protein Kasar (%)    17,251   
Lemak Kasar (%)    6,511   
Serat Kasar (%)   
Gross Energy (Kkal/g)   
Energi Metabolis (Kkal/g)   
 7,741   
4228,3   
2959,2*   
Sumber:1Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak Fakultas Peternakan, Universitas 
Brawijaya Malang, 2018.   
*EM = 0,7 GE (Patrick dan Schaible, 1980)    
3.3    Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan lapang 
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga terdapat 24 
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unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 5 ekor ayam 
petelur. Pemberian pakan perlakuan dilakukan sebanyak dua 
kali sehari, yaitu pagi dan siang hari. Model dari Rancangan 
Acak Lengkap dapat dilihat pada Gambar 2. 
P3U2 P2U3 P1U6 P2U2 P1U4 P0U3 P2U6 P1U2 
P2U5 P1U1 P3U3 P1U5 P0U6 P3U6 P0U2 P3U5 
P1U3 P2U4 P0U5 P3U4 P2U1 P0U4 P3U1 P0U1 
Gambar 2. Tata letak pengacakan kandang 
Adapun perlakuan pakan dalam penelitian sebagai berikut: 
P0 = Pakan basal 
P1 = Pakan basal + 0,35 % Premix Plus 
P2 = Pakan basal + 0,70 % Premix Plus  
P3 = Pakan basal + 1,05 % Premix Plus  
  
3.4    Prosedur Penelitian 
Cara pemberian pakan yang dicampur dengan premix 
plus sebagai berikut: Diambil dan ditimbang konsentrat  5,04 
kg, bekatul 2,16 kg dan jagung 7,2 kglalu dicampur hingga 
homogen. Pakan basal yang telah dicampur ditimbang sesuai 
proporsi yang telah ditentukan oleh peternak. Penimbangan 
pakan basal sebanyak 600 g/hari/unit kandang yang berisi 5 
ekor ayam petelur. Diambil premix plus dan ditimbang sesuai 
dengan yang telah ditentukan. Premix plus yang telah 
ditimbang sesuai tiap perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing 
sebanyak 12,5 g, 25 g, dan 37,5 g dicampur dengan pakan 
basal sedikit-demi sedikit hingga merata. 
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3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
terdiri dari: 
1. Konsumsi pakan merupakan selisih dari pakan yang 
diberikan dengan sisa pakan atau jumlah pakan yang 
diberikan dikurangi jumlah pakan yang tersisa 
(g/ekor) (Scott et al. 1992).  
2. Hen Day Production (HDP) merupakan cara 
membandingkan antara produksi yang diperoleh 
dengan jumlah unggas yang hidup pada hari ini (%). 
Rumus HDP sebagai berikut : 
= jumlah telur hari itu     x 100 % (North and Bell, 
1990) 
   jumlah unggas hari itu 
3. Egg mass merupakan perkalian antara persentase 
produksi telur harian (HDP) dengan rata-rata berat 
telur (g) (Pritchart, 2005). Rumus egg mass 
berdasarkan Olgun et al., (2009) sebagai berikut : 
Egg mass = HDP x rata-rata berat telur  
4. Konversi pakan atau Feed Conversion Ratio (FCR) 
merupakan rasio pakan yang dikonsumsi dalam 
rentang waktu tertentu (g/ekor/hari) dibandingkan 
dengan egg mass (g/ekor/hari) yang dihasilkan dalam 
waktu tertentu.  
Rumus korversi pakan sebagai berikut : 
= Konsumsi pakan 
        Egg mass 
5. Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan 
pendapatan yang diperoleh dari selisih penjualan telur 
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dikurangi dengan biaya pakan dalam kurun waktu 
tertentu (North and Bell, 1990).  
Rumes IOFC (Rp/g) = (g rataan berat telur x harga/g) 
– (g konsumsi pakan x biaya pakan/g)  
6. Tebal kerabang telur (mm): pengukuran ketebalan 
menggunakan mikrometer pada 3 titik berbeda di 
bagian tengah kerabang telur, hasil yang didapatkan di 
rata rata.  
3.6    Analisis Statistik 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
analisis ragam Analysis of Variance (ANOVA). Apabila hasil 
uji menunjukkan adanya pengaruh yang nyata maka dilakukan 
uji lanjutan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
Adapun model matematika untuk Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) adalah sebagai berikut:  
 
Yij = µ +   + єij 
Keterangan 
Yij = pengamatan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke- j 
jµ = nilai tengah populasi 
 = pengaruh perlakuan ke- i 
Єij = kesalahan (error) pada perlakuan ke- I dan ulangan ke- j 
I = 1, 2, 3, 4 




3.7 Batasan Istilah 
Ad libitum : pemberian pakan atau minum dengan 
jumlah selalu tersedia dan tidak ada 
pembatasan yang diberikan 
Feed Additive : suatu bahan yang tidak termasuk dalam 
zat makanan yang dicampurkan ke 
dalam pakan dalam jumlah sedikit. 
Penampilan 
produksi 
: merupakan indikator untuk melihat 
kemampuan produksi ayam petelur, 
meliputi konsumsi pakan, HDP, egg 
mass, konversi pakan, IOFC, dan tebal 
kerabang 
Premix plus : pakan tambahan yang terdiri dari 
campuran antara acidifier, vitamin, 
mineral, dan probiotik (Lactobacillus sp. 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1    Pengaruh Perlakuan Terhadap Penampilan Ayam 
Petelur 
Data hasil penelitian performan ayam petelur dari 
pengaruh penambahan premix plus pada pakan ayam petelur 
meliputi konsumsi pakan, konversi pakan, Han Day 
Production (HDP), egg mass, Tebal kerabang dan Income 
Over Feed Cost (IOFC) yang disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Penampilan ayam petelur 
















P0 119,73±0,37 60,0±7,93  39,37±5,20 2,83±0,36 711,06±32,76 0,40±0,02 
P1 119,92±0,19 69,2±9,92 46,12±6,02 2,46±0,35 728,43±45,55 0,40±0,01 
P2 119,84±0,30 64,8±12,10 43,73±8,58 2,68±0,60 738,89±36,41 0,40±0,03 
P3 119,97±0,08 68,3±15,03 46,39±10,17 2,60±0,81 749,73±24,12 0,42±0,02 
 
4.1.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan 
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
secara berturut-turut konsumsi pakan ayam petelur dari yang 
terendah hingga tertinggi adalah pada perlakuan P0, P2, P1, 
dan P3. Hasil analisis ststistik menunjukkan bahwa perlakuan 
tidak memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan ayam petelur. 
Penambahan premix plus pada pakan tidak memberikan 
dampak penurunan ataupun peningkatan pada konsumsi pakan 
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ayam petelur. Hal ini dikarenakan tingkat energi yang 
terkandung dalam pakan yang telah diberikan premix plus 
tidak memberikan pengaruh. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Anggorodi (1994) bahwa kadar energi yang terkandung dalam 
pakan dapat menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi, 
pakan yang dikonsumsi akan digunakan oleh ternak untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan produksi. Beberapa hal yang 
dapat mempengaruhi jumlah konsumsi ternak antara lain 
komposisi zat dalam ransum, kecernaan dan juga palatabilitas. 
Negoro, Achmanu dan Muharlien (2009) menyatakan bahwa 
pakan yang memiliki kandungan energi dan protein yang 
seimbang antara setiap pakan perlakuan yang diberikan akan 
menyebabkan konsumsi pakan yang relatif sama. Imbangan 
energi dan protein sangat mempengaruhi konsumsi pakan, 
dengan demikian karena setiap pakan perlakun memiliki 
energi dan protein yang relatif sama maka konsumsi pakan 
juga relatif sama. Arianti dan Ali (2009) menjelaskan bahwa 
pakan yang memiliki kandungan nutrisi yang rendah akan 
meningkatkan konsumsi pakan pada ternak. Faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi pakan pada ternak juga dipengaruhi 
oleh strain, suhu kandang, umur ternak dan juga kandungan 
energi pakan.  
4.1.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Hen Day Production 
(HDP) 
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
secara berturut-turut Han Day Production (HDP) ayam petelur 
dari yang tertinggi hingga terendah adalah pada perlakuan P1, 
P3, P2, dan P0. Pengaruh perlakuan terhadap Hen Day 
Production dapat diketahui lebih lanjut dengan menggunakan 
analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak 
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memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap Hen 
Day Production ayam petelur umur 95 minggu. 
 
Gambar 3. Grafik produksi telur ayam petelur strain Isa 
Brown (%) (Anonimous, 2013)   
Hasil analisis statistik menunjukkan pengaruh tidak 
nyata tetapi dapat dilihat bahwa nilai HDP mengalami 
peningkatan apabila dilihat dari sebelum penelitian, pakan 
perlakuan P3 memiliki peningkatan nilai HDP sebesar 4,1%, 
diikuti pakan perlakuan P1 sebesar 3,08%, dan pakan 
perlakuan P2 sebesar 0,4%, pakan kontrol atau P0 mengalami 
penurunan nilai HDP sebesar 3,4%, apabila dilihat pada 
Gambar 3 produksi ayam mengalami penurunan produksi telur 
pada umur 32 minggu, semakin tua umur ayam petelur 
produktivitasnya juga semakin menurun, hal ini dikarenakan 
penyerapan pakan perlakuan mengalami peningkatan sehingga 
nilai HDP meningkat. Premix plus mengandung acidifier yang 
mampu menurunkan pH usus pada sistem pencernaan ayam 
dan mampu meningkatkan aktivitas enzimatik sehingga 
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penyerapan nutrisi pakan semakin maksimal, penyerapan 
pakan yang semakin maksimal maka akan menyebabkan 
produktifitas menjadi meningkat dan meksimal. Premix plus 
yang didalamnya terkandung acidifier mampu meningkatkan 
penyerapan nutrisi seperti protein, kalsium, posphor, dan 
kandungan nutrisi lain sebagai bahan pembentukan telur 
sehingga produktifitas ternak akan menjadi maksimal. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Yesilbag dan Colpan (2006) bahwa 
acidifier memiliki pengaruh yang baik terhadap produktifitas 
ayam petelur, dan mampu meningkatkan kelarutan bahan 
pakan, penyerapan nutrisi pakan dan kecernaan pakan. 
Diamati lebih lanjuk kualitas kerabang telur juga meningkat 
dengan penambahan acidifier karena penyerapan mineral dan 
protein mengalami peningkatan. Premix plus mampu menekan 
jumlah bakteri patogen karena kondisi pH yang rendah dan 
meningkatkan jumlah bakteri asam laktat yang mampu 
meningkatkan proses pencernaan protein dalam pakan 
sehingga penyerapan nutrisi pakan menjadi maksimal.  
4.1.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Egg Mass 
Egg mass atau massa telur merupakan hasil pembagian 
antara bobot telur dengan jumlah ayam yang menunjukkan 
tingkat efisiensi dari produksi untuk setiap hari. Semakin 
tinggi produksi telur maka semakin tinggi pula nilai egg mass. 
Berdasarkan Tabel 4 yang disajikan dapat diketahui egg mass 
tertinggi ke terendah berturut-turut sebagai berikut P3 
46,39±10,17 g/butir; P1 46,12±6,02 g/butir; P2 43,73±8,58 
g/butir; P0 39,37±5,20 g/butir. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian premix plus terhadap egg mass ayam petelur 
afkir tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata 
(P>0,05). Tetapi dapat kita amati nilai egg mass mengalami 
peningkatan dengan nilai terbaik pada pakan perlakuan tiga 
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dengan penambahan premix plus 1,05% yaitu 46,39±10,17 
g/butir.  
Menurut Amrullah (2002) bahwa penggunaan egg mass 
dibandingkan jumlah telur adalah cara untuk menyatakan 
perbandingan kemampuan produksi antar kelompok atau galur 
unggas oleh akibat pemberian makanan dan program 
pengelolaan yang lebih baik. Penambahan premix plus dalam 
ransum tidak memberikan pengaruh terhadap massa telur, hal 
ini disebabkan oleh asupan atau konsumsi protein yang tidak 
berbeda pada tiap perlakuan yang memberikan pengaruh 
langsung terhadap massa telur. Novak, Yakout and Schedeler 
(2006) bahwa massa telur atau egg mass dapat dipengaruhi 
oleh asupan nutrisi pada periode waktu bertelur. Selain itu 
bobot putih telur, kunung telur dan kerabang telur juga dapat 
mempengaruhi massa telur.  Joseph, Robinson, Korver and 
Renema (2000) menyatakan bahwa penurunan protein ransum 
pada periode pertumbuhan dapat menurunkan rataan egg mass. 
Hal ini mengindikasikan bahwa ukuran telur dipengaruhi oleh 
asupan protein serta asam amino pada saat ayam mengalami 
pertumbuhannya atau pada fase pertumbuhan.  
4.1.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan 
Konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah 
ransum yang dikonsumsikan dengan produksi telur yang 
dihasilkan. Konversi pakan diguanakan untuk mengetahui nilai 
efisiensi penggunaan ransum serta kualitas ransum. 
Berdasarkan tabel 4 yang disajikan dapat diketahui rataan 
konversi pakan berturut-turut dari terendah hingga tertinggi 
adalah (P1) 2,46 ± 0,35; (P3) 2,60 ± 0,81; (P2) 2,68 ± 0,60 dan 
(P0) 2,83 ± 0,36. Pengaruh perlakuan terhadap konversi pakan 
dapat diketahui dengan melakukan analisis statistik (Lampiran 
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7) menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh tidak 
nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan. 
Hasil analisis statistik menunjukkan perbedaan yang 
tidak nyata. Konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi pakan 
dan produktifitas. Apabila konsumsi pakan yang tinggi dan 
tidak diikuti dengan produksi yang tinggi maka akan 
menyebabkan nilai konversi pakan menjadi tinggi. Semakin 
nilai konversi pakan rendah maka akan semaik baik, karena 
nilai konversi pakan dapat digunakan sebagai acuan tingkat 
efisiensi ternak dalam pemanfaatan pakan  untuk berproduksi. 
Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan Gauthier (2002) bahwa 
penambahan acidifier sebagai asam organik yang 
terenkapsulasi dapat menurunkan konversi pakan dari nilai 
1,61 pada pakan kontrol dan menjadi 1,57 pada pakan 
perlakuan. Hyden (2000) bahwa penambahan acidifier berupa 
asam sitrat 4-6% pada akan ayam dapat meningkatkan 
efisiensi pakan dan bobot badan, meniningkatkan ketersediaan 
fosfor tetapi tidak memberikan efek terhadap ketersediaan 
kalsium. Acidifier mampu menurunkan pH pada usus halus 
dan usus besar, pakan yang dikonsumsi dapat dimaksimalkan 
oleh ternak karena pH yang rendah akan menyebabkan bakteri 
patogen berkurang sehingga konversi pakan akan menjadi 
lebih rendah dan efisien.  
4.1.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Income Over Feed 
Cost (IOFC) 
Data hasil penelitian pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
penggunaan premix plus pada pakan memberikan  efek yang 
baik terhadap Income Over Feed Cost. Nilai Income Over 
Feed Cost memiliki kecenderungan yang meningkat dengan 
penggunaan premix plus pada pakan perlakuan. Hasil ananlisis 
statistik menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan 
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pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap nilai IOFC. Hal ini 
dikarenakan nilai IOFC dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan 
berat telur, dimana hasil analisis konsumsi pakan (Lampiran 4) 
menunjukkan perbedaan pengaruh yang tidak nyata dan berat 
telur (Lampiran 10) menunjukkan perbedaan pengaruh yang 
tidak nyata sehingga memberikan nilai IOFC yang juga tidak 
berbeda nyata. Berdasarkan perhitungan nilai IOFC tersebut 
maka dapat dilihat bahwa pemberian premix plus 1,05% 
memberikan nilai IOFC tertinggi dibandingkan dengan pakan 
perlakuan yang lainnya. Peningkatan ini dikarenakan 
penyerapan pakan semakin optimal sehingga produktifitas 
ayam petelur semakin meningkat.    
Widjiastuti dan Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa 
semakin tinggi efisiensi konsumsi pakan yaitu mengubah zat 
makanan untuk produksi telur maka akan semakin menaikkan 
nilai IOFC yang diperoleh, sebaliknya apabila semakin rendah 
efisiensi pakan maka akan semakin menurunkan nilai IOFC 
yang diperoleh. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan 
dari Widjiastuti dan Endang (2008) bahwa efisiensi pakan 
dapat mengurangi biaya pakan sehingga akan meniningkatkan 
pendapatan atau keuntungan yang diperoleh. Sjofjan (2008) 
menyatakan bahwa nilai IOFC yang tinggi maupun rendah 
dipenggaruhi oleh adanya selisih yang semakin besar atau 
kecil pada penjualan produksi daging maupun produksi telur 
pada ternak unggas dengan biaya pakan yang dikeluarkan 
selama waktu pemeliharaan. Selain itu harga pakan, konsumsi 
pakan dan harga jual dari telur yang fluktuatif juga dapat 
mempenggaruhi nilai IOFC. 
Perlakuan P0 memiliki nilai rataan Rp. 711,06±32,76 
menunjukkan nilai IOFC yang teredah dibandingkan dengan 
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perlakuan yang lainnya. Hal ini dikarenakan meskipun 
konsumsi pakan P0 memiliki nilai yang terendah yaitu 
119,73±0,37 g/ekor/hari akan tetapi produktifitas harian pada 
perlakuan P0 juga memiliki nilai yang terendah yaitu 
60,0±7,93% sehingga nilai IOFC yang diperoleh juga 
menurun. Widjiastuti dan Endang (2008) menyatakan bahwa 
nilai konsumsi pakan yang relatif sama akan menyebabkan 
biaya yang dikeluarkan untuk pakan juga relatif sama, 
sedangkan produktifitas ayam memiliki nilai yang berbeda 
sehingga apabila dihitung nilai pendapatan dari hasil penjualan 
telur dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk pakan, 
maka nilai HDP yang lebih tinggi akan meningkatkan nilai 
IOFC. Selain itu efisiensi pakan juga dapat menentukan biaya 
pakan, semakin tinggi nilai efisiensi pakan juga semakin 
menurunkan biaya pakan sehingga pendapatan yang dihasilkan 
akan semakin maksimal.  
4.1.6 Pengaruh Perlakuan Terhadap Tebal Kerabang 
Telur  
Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
secara berturut-turut tebal kerabang ayam petelur dari yang 
tertinggi hingga terendah adalah pada perlakuan P3, P1, P0 
dan P2. Pengaruh pakan perlakuan terhadap tebal kerabang 
dapat diketahui lebih lanjut dengan malakukan analisis 
statistik pengaruh perlakuan terhadap tebal kerabang.  
Berdasarkan hasil analisis ststistik menunjukkan bahwa 
perlakuan tidak memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) 
terhadap tebal kerabang telur ayam petelur afkir umur 95 
minggu. Perbedaan yang tidak nyata antar setiap perlakuan 
disebabkan karena kualitas dan kuantitas bahan pakan yang 
diberikan pada ayam tidak memiliki perbedaan yang nyata. 
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Asam phytat yang terkandung dalam bekatul sebagai bahan 
pakan juga dapat menghambat penyerapan kalsium (Ca) dan 
posfor (P), asam pytat sendiri dapat mengikat kalsium (Ca) 
dan posfor (P) yang sebenarnya kandungan tersebut adalah 
untuk pembentukan kerabang telur. Selain itu rataan suhu 
lingkungan juga mempengaruhi dari tebal kerabang, karena 
semakin tinggi suhu lingkungan akan menyebabkan ayam 
semakin banyak minum sehingga laju pakan dalam pencernaan 
akan semakin cepat, sehingga menyebabkan penyerapan 
nutrisi pakan akan semakin menurun dan tidak optimal. Faktor 
lain yang menyebabkan ketebalan kerabang adalah umur 
ayam, semakin tua ayam maka kerabang telur akan semakin 
tipis. Ayam yang tua sudah mengalami penurunan produksi 
kalsium yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kalsium 
dalam pembentukan kerabnag telur, selain itu juga karena 
berat telur yang dihasilkan juga lebih besar dan berat sehingga 
ukuran kerabang yang dihasilkan akan semakin tipis. Hargitai, 
Meteo and Torok (2011) bahwa ketebalan kerabang telur 
dipengaruhi oleh strain ayam, umur ayam, pakan yang 
diberikan, stress, suhu lingkungan dan penyakit pada ternak. 
Produksi kalsium ayam petelur yang tua sudah tidak lagi 
cukup ntuk kebutuhan kalsium untuk kebutuhan pembentukan 
kerabang telur.  Swiatkiewicz (2008) bahwa ayam umur 75 
minggu hingga 82 minggu tebal kerabang telur tidak terlihat 
berbeda nyata karena kurang optimalnya penyerapan kalsium 
untuk pembentukan kerabang telur disebabkan oleh 
kemampuan fungsi fisiologi alat reproduksi ayam peterlur 
yang sudah mengalami penurunan. Tebal kerabang telur 
merupakan hasil metabolisme kalsium dari pakan ayam 
petelur. Umur ayam petelur dapat menentukan efesiensi 
asimilasi dan sekresi kalsium serta mineral lainnya yang 
berhubungan dalam pembentukan kerabang telur. Semakin tua 
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umur ayam petelur maka absorpsi kalsium akan semakin 
menurun, sehingga kualitas kerabang telur akan menurun. 
Allahverdi, Feizi, Tahtfooladi and Nikpiran(2013) menyatakan 
bahwa kualitas telur dari ayam petelur tua di pengaruhi suhu 
tubuh yang lebih tinggi dari pada suhu tubuh ayam peterlur 
muda. 
 Selama penelitian suhu lingkungan kandang pada saat 
pagi rata-rata ±24,3 oC dan saat siang ±31,9 oC, dapat diamati 
semakin mendekati waktu siang suhu semakin meningkat. 
Suhu lingkungan kandang yang meningkat dapat 
menyebabkan suhu tubuh ayam meningkat sehingga aliran 
darah akan lebih mengalir ke arah jaringan perifer untuk 
mengirim banyak panas dari dalam tubuh ke permukaan tubuh. 
Rendahnya tebal kerabang telur dalam penelitian dikarenakan 
ayam mengalami cekaman panas sehingga menyebabkan 
sekresis estrogen menurun dan keberadaan kalbidin didalam 
usus kecil, sekum dan usus besar menjadi rendah sehingga 
peyerapan kalsium berkurang. Tingginya suhu lingkungan 
kandang menurunkan konsumsi pakan dan meningkatkan 
konsumsi air minum sehingga menyebabkan ayam petelur 
kekurangan kalsium untuk membentuk kerabang telur. Selain 
itu pada saat ayam petelur mengalami cekaman panas dapat 
menyebabkan pH dalam darah naik sehingga menurunkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1    Kesimpulan 
1. Pemberian premix plus dalam pakan dapat meningkatkan 
konsumsi pakan, hen day production, egg mass, 
memperbaiki konversi pakan, meningkatkan income 
over feed cost, dan tebal kerabang telur.  
2. Penambahan premix plus 1,05% pada pakan (perlakuan 
3) memberikan hasil yang terbaik dalam hal egg mass, 
income over feed cost dan tebal kerabang. Pada rata-rata 
nilai HDP juga memiliki peningkatan nilai dari sebelum 
penelitian yang paling besar yaitu 4,1%.  
 
5.2    Saran 
Premix plus sebaiknya digunakan dalam rentang waktu 
yang lama dan kontinyu agar dapat memberikan hasil yang 
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